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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui dampak intensitas modal dan tanggung jawab sosial 
terhadap penghindaran pajak, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Populasi 
penelitian meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2019 hingga 2022. Dengan 
menggunakan metode purposive sampling, penelitian ini menganalisis 32 perusahaan manufaktur 
selama periode empat tahun, menghasilkan 128 observasi. Hasil pengujian menyatakan, dimana 
intensitas modal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan 
tanggung jawab sosial berpengaru positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil 
analisis regresi yang dimoderasi dimana ukuran perusahaan tidak secara signifikan memoderasi 
hubungan antara intensitas modal dan tanggung jawab sosial dalam terhadap penghindaran pajak. 
Kata kunci: Intensitas Modal, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 
Penghindaran Pajak 
 

Abstract 
This study aims to find out the impact of capital intensity and social responsibility on tax avoidance, with 
company size as a moderation variable. The study population included manufacturing companies listed 
on the IDX from 2019 to 2022. Using the purposive sampling method, the study analyzed 32 
manufacturing companies over a four-year period, resulting in 128 observations. The test results stated, 
where capital intensity had a negative effect on tax avoidance, while social responsibility had a 
significant positive effect on tax avoidance. Based on the results of a moderated regression analysis 
where company size does not significantly moderate the relationship between capital intensity and social 
responsibility in tax avoidance. 
Keywords : Capital Iintensity, Corporate Social Responbility, Firm Size, Tax Avoidance 
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Pendahuluan 
Penghindaran pajak merupakan suatu praktik yang sah dilakukan oleh wajib pajak, yang 

dilaksanakan dengan cara-cara yang mematuhi ketentuan perpajakan (Permata et al., 2018). 
Perusahaan sebagai wajib pajak yang bertanggung jawab harus memenuhi kewajibannya 
untuk membayar pajak kepada negara. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
pendapatan perusahaan pada akhirnya akan menyumbang pada pembayaran pajak yang 
terutang. Akan tetapi, beban keuangan berupa pajak secara langsung mengurangi laba yang 
dilaporkan oleh perusahaan, sehingga memberikan tekanan yang signifikan kepada 
manajemen. Akibatnya, banyak perusahaan yang berupaya untuk meminimalkan kewajiban 
pajaknya. Karena pembayaran pajak tidak langsung dianggap sebagai suatu keuntungan, 
mereka sering kali memandang pajak sebagai suatu beban, sehingga cenderung melakukan 
strategi penghindaran pajak.  

  Praktik penghindaran pajak menimbulkan kerugian bagi negara, dengan potensi 
hilangnya pendapatan di sektor perpajakan yang mencapai ratusan miliar rupiah setiap 
tahunnya. (Prapitasari & Safrida, 2019). Berkurangnya penerimaan negara dapat 
mengganggu pelaksanaan pembangunan yang direncanakan, sehingga masyarakat 
memandang praktik penghindaran pajak suatu tindakan merugikan kepentingan umum 
(Adiputri & Wati, 2021). menghindari pajak menjadi persoalan rumit, meskipun secara hukum 
diperbolehkan, hal tersebut tidak diharapkan. Hal ini menimbulkan perbedaan kepentingan, 
dimana pemerintah berupaya mengoptimalkan pendapatan pajak sebanyak-banyaknya 
sesuai target yang telah ditetapkan, tetapi perusahaan berupaya untuk menekan biaya pajak 
serendah mungkin (Nursophia et al., 2023). Meskipun penghindaran pajak berdampak 
merugikan bagi negara, tindakan ini tidak dikategorikan sebagai pelanggaran pidana pajak 
karena masih ada peraturan perundang-undangan yang berlaku (Adiputri & Wati, 2021). 

 Sebagaimana yang diuraikan oleh Lestari & Setiawati, (2023) dan Nabila & Kartika, 
(2023) dua faktor utama yang memengaruhi penghindaran pajak adalah tanggung jawab 
sosial perusahaan dan intensitas modal. Intensitas modal berfungsi sebagai metrik kinerja 
yang mencerminkan rasio aset tetap terhadap total aset perusahaan. Proporsi aset tetap yang 
lebih besar menyebabkan peningkatan biaya penyusutan, yang dapat dikurangkan dari 
pendapatan perusahaan, sehingga memengaruhi pendapatan kena pajak. Bagi perusahaan 
yang menggunakan metode penyusutan saldo menurun, hal ini dapat sangat menguntungkan, 
karena beban penyusutan yang lebih tinggi pada tahun pertama secara signifikan mengurangi 
kewajiban pajak. Akibatnya, semakin besar biaya penyusutan, semakin rendah pajak yang 
terutang (Heriana et al., 2023). 

 Penelitian Sari et al., (2023), Nabila dan Kartika, (2023), serta   Aulia dan Purwasih, 
(2022), mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa intensitas modal mempengaruhi 
penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi sering kali menjadi incaran 
pemerintah sehingga menimbulkan biaya politik yang lebih tinggi berupa kewajiban pajak yang 
lebih tinggi dan berbagai tuntutan tambahan. Sebagai respons terhadap tekanan tersebut, 
perusahaan cenderung melakukan investasi pada aset tetap untuk memanfaatkan biaya 
penyusutan yang terkait dengan aset tersebut. Penyusutan tersebut dapat berfungsi sebagai 
pengurang pajak, sehingga secara efektif membantu perusahaan untuk menurunkan beban 
pajak secara keseluruhan yang tercermin dalam cash effective tax rate. Akibatnya, capital 
intensity ratio yang lebih tinggi berkorelasi dengan cash effective tax rate yang lebih rendah, 
yang merupakan indikasi tax Avoidance yang lebih besar, sebagaimana dikemukakan oleh ( 
Jusman dan Nosita 2022). 

Menurut  Romdania et al., (2020), Yohanes & Sherly, (2022) dan Rismawati & Atmaja, 
(2023) menemukan dimana intensitas modal tidak bisa mempengaruhi penghindaran pajak. 
Tidak adanya pengaruh, disebabkan karena aset tetap yang dimiliki perusahaan tidak 
dimanfaatkan sebagai investasi, sehingga tidak mempengaruhi biaya penyusutan yang terkait 
dengan pajak perusahaan. Hal ini membuat banyak perusahaan di Indonesia memiliki aset 
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yang telah melampaui batas usia penyusutan yang ditetapkan oleh undang-undang.  (Marlinda 
et al., 2020). 

Menurut  Kantohe et al., (2023) tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) menjadi 
variabel yang sangat penting dalam memengaruhi perilaku penghindaran pajak di kalangan 
perusahaan. Sebagai wajib pajak badan usaha, perusahaan tidak hanya dituntut untuk 
memenuhi kewajiban perpajakannya, tetapi juga diharapkan untuk terlibat dalam praktik-
praktik yang bertanggung jawab dan bermanfaat bagi masyarakat. Aspek tanggung jawab 
sosial perusahaan ini memerlukan kesadaran tentang bagaimana operasi bisnis berdampak 
pada kesejahteraan masyarakat (Purbowati dan Yuliansari, 2019). Perusahaan yang memiliki 
peringkat tanggung jawab sosial yang rendah sering kali dianggap kurang bertanggung jawab 
dan cenderung mengadopsi strategi pajak yang agresif. Sebaliknya, perusahaan dengan 
komitmen yang kuat terhadap kesadaran sosial cenderung lebih bertindak secara bertanggung 
jawab. Akibatnya, perusahaan dihadapkan pada kewajiban ganda untuk mengalokasikan 
sumber daya untuk inisiatif CSR dan memenuhi persyaratan pajaknya. Hal ini menciptakan 
kecenderungan terhadap praktik penghindaran pajak sebagai sarana untuk meminimalkan 
biaya operasional. Pemenuhan tanggung jawab sosial melalui kegiatan CSR sangat penting 
bagi perusahaan karena mereka berupaya untuk menghormati komitmen mereka kepada para 
pemangku kepentingan (Stefhanie & Dewi, 2022). Selain itu, membayar pajak sangat penting, 
karena berkontribusi langsung pada pembangunan infrastruktur serta penciptaan aset publik 
yang dikelola oleh pemerintah, yang pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Kamila et al., (2023), Stefhanie & Dewi, (2022), Fitri & Margie, (2024) tanggung 
jawab sosial memainkan peran penting dalam penghindaran pajak, yang sebagian besar 
dibentuk oleh bagaimana perusahaan melaksanakan kebijakan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR). Selain itu, pengaru tanggung jawab sosial pada penghindaran pajak 
ditentukan oleh ketegasan kebijakan pajak dan pengawasan pemerintah di suatu negara. 
Meskipun tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat meningkatkan transparansi dan 
mengurangi motivasi penghindaran pajak, hal itu tidak menjamin bahwa organisasi yang 
berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial akan sepenuhnya menahan diri dari terlibat 
dalam praktik semacam itu. Sebaliknya, beberapa perusahaan mungkin memanfaatkan CSR 
sebagai alat untuk meningkatkan citra mereka, sambil tetap berusaha mengoptimalkan 
kewajiban pajak yang harus dibayar (Ratu, & Hermanto, 2024).  

Berbeda dengan penelitian Payanti & Jati, (2020) dan Rismawati & Atmaja, (2023) 
mengungkapkan tanggung jawab sosial tidak memberikan dampak pada penghindaran pajak. 
Karena komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial (CSR) tidak mempengaruhi 
keputusannya terkait penghindaran pajak. Dalam hal operasiona perusahaan manufaktur tidak 
memberikan dampak yang signifikan pada kerusakan lingkungan, tetapi efeknya tetap 
dirasakan masyarakat yang berada di lingkungan perusahaan (Payanti & Jati, 2020). 

 Menurut Widagdo et al., (2020) faktor yang berpengaru pada penghindaran pajak 
adalah ukuran perusahaan. Intensitas modal biasanya ditentukan dengan membagi aset tetap 
perusahaan dengan total asetnya. Dengan memanfaatkan aset-aset ini, perusahaan dapat 
memanfaatkan pengurangan pajak setiap tahun melalui penyusutan. Biaya penyusutan yang 
tinggi, maka rendahnya tingkat yang dibayarkan perusahaan. 

Menurut  Hutapea & Herawaty, (2020)   Potensi untuk meningkatkan tanggung jawab 
sosial dan meminimalkan penghindaran pajak melalui intensitas modal dapat diperkuat oleh 
ukuran suatu perusahaan. Adapun alasan peneliti menggunakan variabel ini sebagai moderasi 
karena besar kecilnya perusahaan menunjukkan keseimbangan dan kekuatan organisasi 
dalam menjalakan ekonomi. Ukuran perusahaan berfungsi sebagai metrik untuk 
mengkategorikan perusahaan menjadi kelompok kecil dan besar, dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor seperti nilai jurnal, total aset, dan kriteria relevan lainnya. Secara umum, ukuran 
perusahaan berhubungan langsung dengan total aset yang dimilikinya. Perusahaan dengan 
total aset yang lebih besar biasanya menikmati stabilitas dan kapasitas yang lebih efisien 
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untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan perusahaan dengan basis aset yang 
lebih kecil. Besar dan stabilnya keuntungan diasumsikan dapat memotivasi perusahaan untuk 
mengambil langkah-langkah menghindari pajak. Penghindaran pajak dikatakan tinggi jika nilai 
cash effective tax rate rendah. Selain itu juga memasukkan variabel kontrol yang terdiri dari 
profitability, leverage dan sales growth (Aulia & Purwasih, 2022) 

Menurut Hidayat, (2019) dan Setiawati & Adi, (2020)  ukuran perusahaan memainkan 
peran moderasi dalam hubungan antara tanggung jawab sosial terhdap penghindaran pajak. 
Berbeda pendapat dengan Komara et al., (2022) temuan penelitian menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak memengaruhi hubungan antara tanggung jawab sosial terhadap 
penghindaran pajak. Penelitian Nabila & Kartika, (2023) dan Hermanto & Puspita (2022) 
menujukkan ukuran perusahaan memoderasi intensitas modal terhadap penghindaran pajak. 
Namun, berbeda pendapat dengan Aulia & Purwasih, (2023) dan (Julianty et al., 2023) 
menyatakan dimana ukuran perusahaan tidak dapat memperkuat intensitas modal terhadap 
penghindaran pajak. 

Intensitas modal adalah intensitas aset tetap di perusahaan, dimana bisa mengurangi 
pajak yang ditanggung perusahaan akibat biaya penyusutan sehingga dapat mengurangi 
pendapatan dalam perhitungan pajak perusahaan (Dwiyanti & Jati, 2019). Menggunakan biaya 
depresiasi manajer dapat mengurangi pajak yang dibayar. Memanfaatkan dana yang belum 
terpakai oleh perusahaan. Manajemen berencana menginvestasikan dana pada aset tetap 
untuk memperoleh manfaat dari biaya penyusutan yang digunakan untuk menguragi pajak. 
Dengan mengurangi kompensasi dan beban pajak yang diinginkan untuk kinerja manajer akan 
menghasilkan peningkatan kinerja perusahaan. Aset tetap perusahaan memberikan peluang 
untuk mengurangi pembayaran pajak melalui pencatatan penyusutan aset setiap tahun. Aset 
yang besar, nilai penyusutannya juga besar, sehingga bisa menurunkan biaya pajak 
perusahaan secara signifikan. Diperkuat peneliti, dimana intensitas modal memiliki pengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak, ditandai dengan rendahnya nilai cash effective tax rate 
(Malik et al., 2022). Sejalan dengan Heriana et al., (2023) menyatakan intensitas modal 
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Lain hal dengan Aulia & Purwasih, (2023), 
(Nabila & Kartika, 2023) dan Hermanto & Puspita, (2022), dimana intensitas modal tidak 
memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. Dari uraian di atas, hipotesisnya adalah: 
H1: Intensitas modal berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
 

Perusahaan memakai kelemahan didalam peraturan pajak untuk penghindaran pajak. 
Strategi perusahaan untuk menghindari pajak adalah pelaksanaan program CSR. Program 
CSR yang dijalankan oleh perusahaan, seperti beasiswa, program kesehatan, lingkungan, 
serta dukungan untuk usaha masyarakat, dimana digunakan untuk meningkatkan citra 
perusahaan. Dengan mengungkapkan bahwa mereka telah melaksanakan program CSR, 
perusahaan berupaya menciptakan persepsi positif di mata investor dan masyarakat, sambil 
tetap melakukan tindakan penghindaran pajak. Artinya, perusahaan yang melaksanakan 
tanggung jawab sosial seringkali melakukannya hanya untuk mendapatkan penilaian positif, 
guna menutupi tindakan sosial yang tidak bertanggung jawab, seperti penggelapan pajak.  
Selain itu, perusahaan yang menjalankan tanggung jawab sosial dapat didorong untuk 
menghindari pajak, dimana kegiatan CSR ini dapat mengurangi keuntungan yang didapat, 
sehingga mengurangi besaran pajak yang harus dibayarkan. Hal diatas didukung oleh 
(Hidayat, 2019), (Setiawati & Adi, 2020) dan Hidayat & Novita, (2023), tanggung jawab sosial 
bepengaruh positif pada pengindaran pajak (Gulzar et al., 2018), Mardianti & Ardini, (2020) 
dan (Januari & Suardikha, 2019), sedangkan penelitian Heriana et al., (2023) dan (Rismawati 
& Atmaja, 2023) menyatakan tanggung jawab sosial berpengaruh negatif pada penghindaran 
pajak, berbeda dengan penelitian lainnya yang menunjukkan CSR tidak mempengaruhi 
penghindaran pajak. Dengan demikian, temuan yang tidak konsisten tersebut membuat 
peneliti untuk menggali lebih dalam tentang pengaruh tanggung jawab sosial terhadap 
penghindaran pajak. Dari penjelasan diatas, hipotesisnya adalah: 
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H2: Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
 

Investasi dan aset tetap perusahaan berkaitan langsung dengan intensitas modal. 
karena, perusahaan yang memiliki aset tetap relatif tinggi cenderung mengeluarkan pajak 
yang kecil berbanding dengan perusahaan beraset tetap yang lebih rendah. Perusahaan yang 
memiliki ukuran yang tinggi cenderung memiliki aset dan intensitas modal yang tinggi, dapat 
mendorong peningkatan produktivitas perusahaan. Tingginya ukuran perusahaan dapat 
memikat perhatian lebih dari investor (Nabila & Kartika, 2023). Dengan demikian, besarnya 
intensitas modal dan ukuran perusahaan yang dimiliki, besarnya kemungkinan menghindari 
pajak. Hal ini didukung oleh Hermanto & Puspita (2022) dimana ukuran perusahaan mampu 
mepengaruhi intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Dari penjelasan di atas, 
hipotesisnya adalah:  
H3: Ukuran perusahan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak. 
 

Hidayat (2019) menemukan dimana ukuran perusahaan dapat mampu menjadi variabel 
moderasi untuk pengaruh antara tanggung jawab sosial terhadap penghindaran pajak. Firm 
size berkaitan dengan kecil besarnya perusahaan. Besarnya perusahaan cenderung akan 
meningkatkan pengawasan terhadap tanggung jawab sosial serta banyak melakukan interaksi 
dengan lingkungan sekitarnnya. Selain itu, perusahaan tidak akan menghindari pajak. Jika 
melakukan hal itu, dapat merusak citra perusahaan yang sudah dibangun dan dipertahankan. 
Menurut teori legitimasi, hubungan antara perusahaan dan sosial mencakup masyarakat, 
pemerintah, individu, serta kelompok masyarakat. Perusahaan yang menjalankan operasional 
sesuai dengan norma social dan nilai yang ada akan mendapatkan legitimasi atau pengakuan, 
yang pada gilirannya membangun citra positif. Dari penjelasan diatas, hipotesisnya adalah: 
H4: Ukuran perusahan memperkuat pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
penghindaran pajak. 
 
Metodelogi 

Berisi tentang desain/rancangan penelitian, bagaimana proses pengumpulan data, 
sumber data dan cara menganalisis data. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk 
manganalisa pengaruh intensitas modal, tanggung jawab sosial terhadap penghindaran pajak 
dengan ukuran perusahan sebagai pemoderasi. Populasi penelitian ini mencangkup 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2019-2022. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Indikator yang 
dipakai untuk penelitian ini adalah perusahaan manufaktur, yang membagikan informasi 
seputar laporan perusahaan dengan priode 31 desember.  Selain itu, perusahaan manufaktur 
harus menyajikan laporan tahunan yang sempurna serta sesuai dengan kriteria penelitian, dan 
mempunyai cash effective tax rate kurang dari 1 dalam periode, terdapat 32 sampel 
perusahaan menerbitkan annual report dalam kurun waktu pengamatan selama 4 tahun, 
terhitung dari tahun 2019 sampai tahun 2022. Oleh karena itu, peneliti mendapatkan jumlah 
observasi sebanyak 128.  

Intensitas modal merupakan aspek penting dalam pengambilan keputusan keuangan. 
Manajemen perusahaan mempertimbangkan keputusan ini dengan saksama untuk 
meningkatkan profitabilitas organisasi (Anjelina., 2022). Intensitas modal dinilai dengan 
mengevaluasi rasio total aset tetap terhadap keseluruhan aset perusahaan. Setiap tahun, aset 
yang mengalami penyusutan, yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk menurunkan 
kewajiban pajaknya (Fazilah et al., 2024). Pengukuran intensitas modal diukur dengan rasio 
menggunakan rumus berikut:  
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𝐶𝐼 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
……………………………………..…………………………………………….(1) 

 
Tanggung jawab lingkungan dan sosial merupakan inisiatif perusahaan untuk 

menunjukkan komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan. Program ini bertujuan untuk 
menciptakan dampak positif di berbagai dimensi, termasuk aspek hukum, tata kelola, 
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Program ini dilaksanakan secara terencana, terukur, terarah, 
dan memiliki dampak yang dapat dipertanggungjawabkan. Tanggung jawab sosial adalah 
komitmen perusahaan untuk menjalankan bisnis secara etis, mematuhi hukum, dan 
memberikan dampak positif bagi karyawannya serta masyarakat (Ulla et al., 2023). Corporate 
social responsibility yang ungkapkan dan diukur melalui pengungkapan CSR yang diperoleh 
melalui analisis konten, berdasarkan 91 indikator yang terdapat dalam Global Reporting 
Initiatives. GRI-G4 dipilih karena merupakan indikator standar internasional yang diakui oleh 
perusahaan-perusahaan di seluruh dunia. Sdari dari item CSR dijumlahkan untuk 
mendapatkan total skor bagi masing-masing perusahaan. Dirancang GRI-G4 untuk 
diimplementasikan secara luas dan relevan bagi semua organisasi, baik besar maupun kecil 
yang ada seluruh dunia. Dilakukan pengukuran melalui indeks yang diungkapkan, dengan 
membagi total pendapatan bersih perusahaan dengan jumlah item yang seharusnya 
diungkapkan perusahaan (Rismawati & Atmaja, 2023). Rumus perhitungan tanggung jawab 
sosial disclosure index adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐶𝑆𝑅 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
𝑥100……………………………………………………….(2) 

 
Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan 

perusahaan berdasarkan kriteria seperti aset, ekuitas, dan pendapatan adalah ukuran 
perusahaan. Jumblah penjualan juga sering digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan 
(Kalbuana et al., 2021). Ukuran perusahaan dapat memengaruhi persepsi investor terhadap 
perusahaan tersebut, di mana jumlah aktiva suatu perusahaan mencerminkan tingkat 
kedewasaannya. Dengan perusahaan yang aktivanya lebih besar menunjukkan prospek yang 
baik, serta mencerminkan tingginya stabilitas dan kemampuan untuk menghasilkan 
keuntungan, berbanding terbalik dengan perusahaan yang memiliki aktiva lebih kecil. Ukuran 
perusahaan dapat ditentukan dengan menghitung penjualan dan total aset yang menunjukkan 
kondisi perusahaan dimana perusahaan berskala besar cenderung memiliki kelebihan 
anggaran yang dapat digunakan untuk membiayai investasi untuk mendapatkan keuntungan 
(Kawulur & Kala, 2024). Ukuran perusahaan bisa dihitung mengunakan rumus: 
Size =  Ln Total Asset……………………………………………………..………………………….(3) 

 
Penghindaran pajak adalah strategi yang sah dan legal untuk mengurangi kewajiban 

pajak tanpa melanggar peraturan pajak, dengan memanfaatkan celah atau kelemahan dalam 
peraturan pajak (Yulyanah & Kusumastuti, 2019). Contoh penghindaran pajak dapat berupa 
pemanfaatan fasilitas atau insentif yang diberikan oleh peraturan perpajakan, serta 
memanfaatkan celah dalam perundang-undangan perpajakan yang masih belum ada atau 
lengkap, sehingga mendapatkan beban pajak yang rendah (Hayati et al., 2020). Untuk 
mengukur variabel penghindaran pajak, digunakan metode cash effective tax rate. Metode ini 
mengukur secara langsung, dimana total pajak perusahaan dibagi dengan total pendapatan 
sebelum pajak (Achmad Hidayat & Novita, 2023). Nilai cash effective tax rate semakin tinggi, 
maka semakin kecil penghindaran pajaknya. 
 

𝐶𝐸𝑇𝑅
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
……………………………………………………………………….(4) 
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Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas modal, tanggung 

jawab sosial perusahaan, penghindaran pajak, serta ukuran perusahaan. Subjek penelitian 
meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar BEI, tahun 2019 hingga 2022. Untuk 
melakukan analisis, berbagai pengujian dilakukan, meliputi uji statistik deskriptif, uji pemilihan 
model, dan uji hipotesis. uji statistik deskriptif dilakukan untuk menilai distribusi data. Semua 
data yang relevan diolah, kemudian dianalisis, dan diinterpretasikan secara objektif. Metode 
pengujian ini menawarkan wawasan tentang setiap variabel dalam penelitian, menyajikan 
informasi seperti nilai std. deviation, rata-rata, maksimum, dan minimum, serta simpanan baku 
bagi semua variabel. Tabel 1 di bawah menjelaskan hasil uji statistik deskriptif: 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Rata-Rata Std.Deviation 
Pengindaran 
Pajak 

65 .11 .25 .1880 .03885 

Intensitasl 
Modal 

65 .01 .79 .3922 .19579 

Tanggung 
Jawab Sosial 

65 .11 .30 .1709 .05225 

Ukuran 
Perusahaan 

65 26.46 32.13 28.8319 1.35398 

Valid N 
(listwise) 

65     

     
Berdasarkan tabel 1 dimana nilai variabel dependen, yaitu penghindaran pajak, 

minimum 0,11, maksimum 0,25. Rata-rata 0,1880, serta std. deviasi 0,03885. Dimana nilai 
variabel independen, intensitas modal, minimum tercatat 0,01, maksimum 0,76, rata-rata 
0,3922, dan std. deviasi 0,19579. Tanggung jawab sosial, minimum 0,11 maksimum 0,30, rata-
rata 0,1709 dan std. deviasi 0,05225. Sedangkan untuk variabel moderasi, ukuran 
perusahaan, minimum adalah 26,46, maksimum 32,13, rata-rata 28,8319, dan std. deviasi 
1,35398. 

Tabel 2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data 
berdistribusi normal. 
 

Uji Multikolinieritas Intensitas modal nilai Tolarence 0,996 VIF 1,004 
Tanggung jawab sosial nilai Tolarence 0,996 VIF 1,004 

Uji Heteroskedasitas Intensitas modal 0,307  
Tanggung jawab sosial 0,093 

Uji Autokorelasi Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,104 

  
Berdasarkan Tabel 2, menghasilkan asymp. sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05, menunjukkan 

datanya normal. Untuk uji multikolinearitas, tolerance 0,996 > 0,10 dan VIF 1,004 < 10 dimana 
tidak terjadi multikolinearitas. Uji run test menghasilkan nilai asymp. sig. (2-tailed) 0,104 lebih 
besar 0,05, tidak terjadi autokorelasi. Nilai uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser 
signifikansi diatas 0,05 (0,307 untuk intensitas modal dan 0,093 untuk tanggung jawab sosial), 
dimana gejala heteroskedastisitas tidak terjadi. 
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Tabel 3 Hasil Uji Analisis Linier Berganda dan MRA 

Variabel Coefisients Signifikansi 

Constan 0.159 0.000 
Intensitas Modal -0.009 0.722 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 0.191 0.040 
Ukuran Perusahaan 0.010 0.017 

Intensitas Modal^Ukuran Perusahaan -0.008 0.191 

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan^Ukuran Perusahaan 

-0.010 0.152 

    
Berdasarkan Tabel 3 intensitas modal, koefisien regresi sebesar -0,009, penurunan 

satu satuan intensitas modal (X1) dimana penghindaran pajak mengalami penu sebesar -
0,003, diasumsikan variabel lainnya tetap konstan. Nilai signifikansi untuk intensitas modal 
(X1) adalah 0,722, diatas 0,05. Karena nilai signifikansi diatas 0,05, hipotesis pertama ditolak, 
menunjukkan dimana intensitas modal tidak mampu mempengaruhi penghindaran pajak. 
Variabel tanggung jawab sosial, koefisien regresi bernilai -0,191, yang menunjukkan 
peningkatan satu satuan tanggung jawab sosial (X2) meningkatkan penghindaran pajak 
sebesar 0,191, diasumsikan variabel lainnya tetap konstan. Nilai signifikansi untuk tanggung 
jawab sosial (X2) adalah 0,040 dibawa 0,05. nilai signifikansi dibawa 0,05, hipotesis kedua 
diterima, dimana tanggung jawab sosial mampu berpengaruh pada penghindaran pajak. 
Variabel moderasi ukuran perusahaan melemakan pengaruh intensitas modal, tanggung 
jawab sosial pada penghindaran pajak, dengan nilai signifikansi masing-masing 0,191 dan 
0,152, diatas 0,05, dimana hipotesis ketiga dan keempat ditolak, artinya ukuran perusahaan 
tidak bisa memoderasi pengaruh kedua variabel terhadap penghindaran pajak. 

Hasil pengujian menunjukkan dimana intensitas modal tidak mampu mempengaruhi 
penghindaran pajak. Secara khusus, pengurangan intensitas modal tidak berpengaruh pada 
praktik penghindaran pajak. Aset tetap perusahaan yang substansial cenderung 
memanfaatkan aset tersebut untuk tujuan operasional dan investasi daripada untuk 
menghindari pajak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan-perusahaan dapat 
mempertahankan sebagian besar aset, hal tersebut untuk mendukung kebutuhan operasional 
mereka daripada untuk meminimalkan kewajiban pajak. Karena, proporsi aktiva yang besar 
tidak mempengaruhi penghindaran pajak. Dimana intensitas modal tidak mempunyai 
pengaruh signifikan  terhadap penghindaran pajak (Rismawati dan Atmaja 2023).  

Hasil pengujian pengujian menunjukkan dimana tanggung jawab sosial memegang 
peranan penting dalam penghindaran pajak. Perusahaan sering memanfaatkan kelemahan 
hukum pada peraturan perpajakan untuk mengurangi kewajiban pajak mereka, dan salah satu 
strategi yang mereka terapkan dalam upaya ini adalah penerapan program tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR). CSR adalah program perusahaan yang dijalankan untuk kegiatan 
seperti beasiswa, program kesehatan, lingkungan, serta dukungan untuk masyrakat yang 
memiliki usaha, dan dapat digunakan untuk meningkatkan citra Perusahaan. Dengan 
mengungkapkan bahwa mereka telah melaksanakan program CSR, perusahaan berupaya 
menciptakan persepsi positif dimata masyarakat dan investor, sambil tetap melakukan 
tindakan penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sering kali terlibat 
dalam inisiatif tanggung jawab sosial terutama untuk meningkatkan citra publik mereka, 
menggunakan upaya ini sebagai kedok untuk menutupi perilaku yang tidak bertanggung 
jawab, seperti penggelapan pajak. Sejalan dengan (Hidayat, 2019), (Setiawati & Adi, 2020) 
dan Hidayat & Novita, (2023) hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa tanggung jawab sosial 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.Variabel ukuran perusahaan melemahkan 
pengaruh intensitas modal pada penghindaran pajak.  
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Variabel ukuran perusahaan melemahkan pengaruh intensitas modal pada 
penghindaran pajak. Sejalan dengan (Aulia & Purwasih, 2022) dan  (Julianty et al., 2023) 
menyatakan, Motivasi perusahaan dengan intensitas modal rendah untuk melakukan 
penghindaran pajak dipengaruhi oleh besar biaya yang dikeluarkan untuk pembelian dan 
pemeliharaan aset tetap. Tingginya biaya lebih dipengaruhi jenis produksi yang dilakukan 
perusahaan, daripada ukuran perusahaan itu sendiri. Temuan ini menantang teori perilaku 
terencana, yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap ketersediaan sumber daya 
seperti peralatan yang diperlukan mempengaruhi persepsi mereka terhadap kendali perilaku. 
Menurut teori ini, ketersediaan sumber daya seharusnya memainkan peran penting dalam 
menentukan kemungkinan keberhasilan pelaksanaan perilaku yang diinginkan. 

Investasi perusahaan dalam aset tetap dapat menyebabkan terciptanya biaya yang 
memengaruhi laba perusahaan, yang pada akhirnya memungkinkan perusahaan untuk 
meminimalkan kewajiban pajaknya. Manajemen percaya bahwa dengan rendah beban pajak, 
pemegang saham akan meperoleh keuntungan atau margin yang lebih tinggi. Besarnya aset 
tetap yang diperoleh perusahaan, Besar juga modal yang diinvestasikan dalam perputaran 
uangnya. Dengan sumber daya yang baik, perusahaan cenderung memiliki manajemen yang 
efektif dan dapat melakukan perencanaan pajak secara optimal. Namun, tidak semua 
perusahaan mengelola sumber dayanya untuk perencanaan pajak, mengingat potensi 
dampak dari kebijakan dan keputusan pemerintah yang bisa memengaruhi mereka. 

Hasil ini bertolak belakang dengan Hermanto & Puspita, (2022) dimana ukuran 
perusahaan memengaruhi hubungan antara intensitas modal dan penghindaran pajak. 
perusahhan yang besar biasanya mempunyai lebih banyak aktivitas operasional, yang 
memerlukan banyaknya aset tetap untuk mendukung kegiatan tersebut, yang pada gilirannya 
menghasilkan penyusutan yang lebih tinggi. Besarnya perusahaan juga cenderung 
mempunyai lebih banyak aset yang akan mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah saat 
melakukan pembayaran pajak. 

Ukuran perusahaan memperlemah pendekatannya terhadap tanggung jawab sosial 
dan penghindaran pajak. Besarnya perusahaan yang sering kali dilihat dari total aset yang 
substansial, yang mungkin mengalami dampak tanggung jawab sosial perusahaan yang 
semakin berkurang pada strategi pajak mereka. Untuk memperhitungkan dampak ini dengan 
lebih baik, transformasi logaritmik dari total aset digunakan, karena besarnya dapat menutupi 
variabel lain. Penelitian oleh  (Hidayat, 2019)  mendukung temuan ini, yang menunjukkan 
bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung meningkatkan pengawasan terhadap inisiatif 
tanggung jawab sosial mereka dan menghindari taktik penghindaran pajak yang dapat 
mencoreng reputasi mereka di mata publik dan pemangku kepentingan. Hal ini terjadi karena 
tanggung jawab sosial mampu membantu mempertahankan keberlanjutan bisnis untuk masa 
depan perusahaan.  

Perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial yang lebih besar diharapkan 
bersikap lebih terbuka dan bertanggung jawab terhadap kewajiban perpajakannya. 
Menghindari pajak seringkali dianggap tindakan soaial yang tidak bertanggung jawab, karena 
perusahaan cenderung menghindari kewajiban pajaknya dan tidak berkontribusi secara adil. 
Mengingat perusahaan memiliki banyak stakeholder, baik di internal ataupun eksternal, sesuai 
teori stakeholder. Tanggung jawab sosial perusahaan mencakup tindakan yang melampaui 
sekadar pertimbangan ekonomi; tetapi juga memperhitungkan dampak sosial, lingkungan, dan 
dampak lainnya. Pendekatan ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap para 
pemangku kepentingannya. 

Selain teori stakeholder, hasil ini juga didukung teori legitimasi. Perusahaan yang 
melakukan kegiatan sesuai norma norma dapat respon positif dari masyarakat sehingga 
perusahaan pun mempertahankan eksistensi perusahaan dalam waktu yang panjang. Peneliti 
ini berbeda dengan temuan (Hidayat, 2019) menyatakan ukuran perusahaan mempengaruhi 
tanggung jawab sosial pada penghindaran pajak. Menurut (Hidayat, 2019), ketika suatu 
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perusahaan meningkat, tanggung jawab sosialnya semakin memengaruhi sejauh mana 
perusahaan terlibat dalam penghindaran pajak. 
 
Kesimpulan 

Hasil pengujian menunjukkan dimana intensitas modal tidak memiliki dampak pada 
penghindaran pajak, sedangkan tanggung jawab sosial berperan dalam memengaruhi 
penghindaran pajak. Dimana ukuran perusahaan tampaknya mengurangi dampak intensitas 
modal serta tanggung jawab sosial pada penghindaran pajak. Untuk penelitian mendatang, 
disarankan untuk memasukkan variabel tambahan yang dapat memengaruhi penghindaran 
pajak, seperti keberadaan komisaris independent dan memperpanjang periode penelitian 
menjadi lebih dari empat tahun dan memperluas cakupan data di luar sektor manufaktur dan 
dapat memberikan wawasan yang berharga. 
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